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ABSTRAK 

 

 Istikhana Nurulhuda 11210093. Konstruksi Situs Islam di Media Online 

(Analisis Framing di Republika Online dan Kompas.com) periode Maret – April 

2015. Skripsi Yogyakarta : Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan 

Kalijaga 2016. 

Pemblokiran 22 situs Islam yang dilakukan oleh Kementerian Komunikasi 

dan Informatika pada 30 Maret 2015 menuai beragam pendapat dari masyarakat. 

Ada yang pro dan kontra dalam menanggapai keputusan tersebut. Keputusan 

pemblokiran 22 situs Islam menjadi topik yang hangat yang diangkat oleh media. 

Tak terkecuali media Online. Selain pro dan kontra pemblokiran situs Islam.  

dibicarakan topik lain yaitu penyebab pemblokiran situs Islam tersebut. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Konstruksi Berita Pemblokiran 

Situs Islam di Media Online melalui analisis framing berita di Republika Online 

dan Kompas.com periode 30 Maret  sampai 7 April 2015 dengan menggunakan 

Analisis framin Robert N Entman. Peneliti menggunakan metode pengumpulan 

data dengan teknik dokumentasi.  Selanjutnya data dianalisis menggunakan 

Analisis Framingmodel Robert N Entman, yaitu Pendefinisian masalah (Define 

Problem), memperkirakan masalah atau sumber masalah (Diagnosis Causes), 

Pembuatan Nilai Moral (Make Moral Judgement), dan Penekanan Penyelesaian 

(Treatment Recomendation). 

 Pada penelitian ini ada 13 berita yang dianalisis dari keseluruhan berita 

dari Republika Online dan Kompas.com. Republika memuat 7 berita sedangkan 

Kompas 6 berita. Setelah mengalisis keseluruhan berita dapat disimpulkan bahwa 

kedua media online tersebut memfreming dengan perbedaan sudut pandang. 

Republika Online kontra dengan pemerintah. Sedangkan Kompas.com 

mendukung pemerintah terhadap pemblokiran situs Islam. 

 Kata Kunci : Analisis Framing, Republika Online, Kompas.com 

Pemblokiran 22 situs Islam 
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ABSTRACT 

 

Istikhana Nurulhuda. 11210093. Islamic construction site in Online media ( 

Framing analysis in Republika online and Kompas.com in March – April 2015). 

Final Project Yogyakarta. Communication and Dakwah Faculty UIN Sunan 

Kalijaga 2016. 

The blockade of 22 Islamic sites done by Ministry of Communication and 

Informatics on March 30
th

, 2015 brings many arguments from the society. There 

are pro and contra. The decision of the blockade of 22 Islamic sites becomes the 

top issue in some medias, online media is one of them. Besides the pro and contra 

of the blockade of Islamic sites, there is another great issue, the cause of the 

Islamic sites blockade.  
 

This research aims to know the news construction of Islamic sites blockade in 

online media through news framing analysis in Republika online and 

Kompas.com in the period of March 30
th 

2015until April 7
th 

2015 by using Robert 

N Entman Framing Analysis. The data collecting method is done by 

documentation technique. Data analysisng method is done through Robert N 

Entman Framing model analysis; they are Define Problem, Diagnosis Causes, 

Make Moral Judgement, and Treatment Recommendation.  

There are 13 news that have been analyzed in this research. 7 news are taken from 

Republika online and 6 news are taken from kompas.com. After doing the 

analysis, it can be concluded that both online media framed with different point of 

view. Republika online is contra with the government, while kompas.com 

supports the government dealing with the blockade of the Islamic sites.  

Keywords: Framing Analysis, Republika Online, Kompas.com, the blockade of 22 

islamic sites. 
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 BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kemenkominfo) pada 29  

Maret 2015 melakukan  pemblokiran  terhadap  situs Islam yang dianggap  

menyebarkan  paham  radikal, atas pemintaan Badan Nasional Penanggulangan 

Terorisme (BNPT) secara sepihak. Hal tersebut membuat umat Islam Indonesia 

geram. Sebab Kemenkonminfo melakukan pemblokiran tanpa adanya dialog 

dan klarifikasi terlebih dahulu dengan pengelola ke 22 situs Islam tersebut 

maupun ulama. 

Berdasarkan  informasi  dari Badan Nasional Penanggulangan 

Terorisme (BNPT), Kementerian Komunikasi dan Informatika 

(Kemenkominfo) memblokir situs Islam yang selama ini banyak menjadi 

rujukan untuk mencari informasi seputar perkembangan dunia Islam. Situs-

situs tersebut antara lain : arrahmah.com, voa-islam.com, 

ghur4ba.blogspot.com, panjimas.com, thoriquna.com, dakwatuna.com, 

khafilahmujahid.com,  an-najah.net, muslimdaily.com, hidayatullah.com, 

salam-online.com, aqislamiccenter.com, gemaislam.com, eramuslim.com, dan 

daulaislam.com.
1
 

                                                             
1Asril, Sabrina “Situs-situs tersebut diblokir, karena dianggap menyebarkan paham 

radikalisme” kompas.com http://nasional.kompas.com/read/2015/03/30/16241071/Situs-

situs.Ini.Diblokir.Pemerintah.karena.Dianggap.Sebarkan.Paham.Radikalisme diakses pada 21 

Agustus 2015 pukukl 15.30 WIB 

 

http://nasional.kompas.com/read/2015/03/30/16241071/Situs-situs.Ini.Diblokir.Pemerintah.karena.Dianggap.Sebarkan.Paham.Radikalisme
http://nasional.kompas.com/read/2015/03/30/16241071/Situs-situs.Ini.Diblokir.Pemerintah.karena.Dianggap.Sebarkan.Paham.Radikalisme


2 
 

Kasus ini ramai ketika muncul penyatakaan dari Menteri Komunikasi 

dan Informatika Rudiantara yang membenarkan adanya pemblokiran situs 

Islam yang diduga menyebarkan paham radikalisme. “Memang benar ada 

permintaan dari BNPT, diproses oleh teman-teman APTIKA (Aplikasi 

Informatika) trans positif. Cuma hasilnya seperti belum tahu,” kata Rudiantara 

di Istana Keprisidenan, Senin (30/3/2015) – Kompas.com edisi 31 Maret 2015 

.
2
 Pernyataan dari Rudiantara itu langsung mendapat sorotan dari banyak pihak. 

Kasus pun semakin melebar, banyak tokoh-tokoh agama yang aksi 

Komenkominfo yang melakukan pemblokiran terhadap situs Islam. Salah 

satunya yaitu Menteri Agama Lukman Hakim Syaifudin mengatakan meminta 

agar BNPT melakukan komunikasi terlebih dahulu dengan Kementerian 

Agama, ormas Islam dan para ulama sebelum memutuskan untuk memblokir 

sebuah situs berita Islam yang diduga menyebarkan paham radikalisme.  

Republika Online lebih banyak menyoroti dari pihak pengelola situs 

Islam yang tidak terima atas keputusan Kemenkominfo, dan cenderung 

memberi ruang kepada yang kontra terhadap pemblokiran situs Islam untuk 

bersuara. 

Sedangkan Kompas.com lebih pada alur pemberitan. Terajadinya 

pemblokiran situs Islam serta sebab-sebabnya. Kompas lebih menyoriti dari 

berbagai sudut pandang. 

Media tidak bisa terlepas dari ideologi dan latar belakangnya. Selalu 

ada frame atau bingkai dalam peliputan kasus yang dipilih, ditonjolkan, 

                                                             
2Ibid. Diakses pada 21 agustus pukul 15.30 WIB 
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disamarkan, atau dihilangkan. Karena realita tidak bisa dilaporkan secara 

menyeluruh.
3
Saat ini media online menawarkan kecepatan  dan  menjadi 

konsumsi masyarakat. Karena dapat dengan mudah diakses.  

Jumlah pengguna internet di Indonesia sepanjang tahun 2014 naik 

sebesar enam persen dibanding tahun sebelumnya. Menurut data yang dirilis 

oleh APJII (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia), jumlah pengguna 

internet pada tahun 2014 sebesar 88,1 juta. Angka tersebut naik dari 71,2 di 

tahun sebelumnya. Serta jumlah pengguna internet dari perangkat seluler tahun 

2014 naik menjadi 85 persen dibanding tahun sebelumnya yang sebesar 65 

persen.
4
 

Kemampuan teknologi internet membuatnya dikatakan sebagai New 

Media. Internet kini menggabungkan keunggulan-keunggulan media massa 

konvensional, serta membuat komunitas manusia hidup dalam dua kehidupan, 

yaitu kehidupan masyarakat nyata dan kehidupan masyarakat maya 

(cybercommunity)
5
. 

Seiring dengan perkembangan teknologi Media Online langsung 

terhubung dengan sosial media. Seperti  facebook, twitter, line, WhatsApp, 

pinterest, google plus dan tumblr. Sehingga berita dapat diterima oleh 

masyarakat dengan cepat. Dalam era New Media ini masyarakat dimudahkan 

                                                             
3  Indah Fajar Rosalina, Jurnalis Damai Media Online,Skripsi (Yogyakarta : Jurusan KPI 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga 2014) hlm 5 

 
4 Rezka K. Nistanto “Pengguna Internet di Indonesia tembus 88 juta” Kompas.com 

http://tekno.kompas.com/read/2015/03/26/14053597/Pengguna.Internet.Indonesia.Tembus.88.Juta   

diakses pada tanggal 11 september 2015 

 
5 Bungin Burhan, Sosiologi Komunikasi (Jakarta : Kencana Predana Media Group, 2013) hlm 

164 

http://tekno.kompas.com/read/2015/03/26/14053597/Pengguna.Internet.Indonesia.Tembus.88.Juta
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untuk memberi tanggapan, melalui kolom komentar maupun membagikan  

melalui akun sosial media yang dimiliki. 

Dalam kurun waktu yang sama media online, Republika online 

memberitakan sebanyak 245 dari bulan Maret hingga April 2015. Sementara  

Kompas.com memberitakan sebanyak 26 berita dari bulan maret hingga april. 

Namum dalam penelitian ini, peneliti membatasi waktu penelitian 30 maret  

hingga 7 april 2015.  

Republik Online yang berideologikan Islam, tentu akan beda dengan 

Kompas.com yang berideologikan nasionalis dalam mem-framingperistiwa 

pemblokiran situs Islam. Berawal dari sanalah, peneliti tertarik untuk 

mengamati bagaimana kedua media Online ini mem-framing pemblokiran situs 

Islam dalam pemberitaannya. 

 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimanakah Media OnlineRepublikaOnlinedan Kompas.com 

membingkai Pemblokiran Situs Islam dalam rentan waktu 30 maret 2015 

sampai 7 april 2015? 

 

C.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan dari penelitian  

Untuk menganalisis pembingkaian berita pemblokiran situs Islam yang 

dilakukan oleh Kemenkominfo diberita Republik Online dan Kompas.com 
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2.  Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kegunaan atau manfaat sebagai 

berikut : 

a. Manfaat Teoritis 

Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan, pengetahuan 

tentang jurnalistik pada Media Online Kompas dan Republika dalam 

mengemas dan membingkai pemberitaan seputar pemblokiran situs Islam. 

b. Manfaat Praktis 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi pengetahuan 

khususnya pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta mengenaianalisis teks media menggunakan analisis framing. 

 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka sangat berguna untuk proses pembahasan skripsi ini, 

dan untuk mengetahui kejujuran dalam penelitian. Untuk mendukung 

penyusunan penelitian ini peneliti menggunakan beberapa karya penelitian 

terlebih dahulu sebagai bahan acuan. 

Pertama, Skripsi berjudul “Pelarangan Isis di Indonesia dalam 

Bingkai SKH Republika Edisi Agustus 2014”. Disusun oleh M.  Bagus Nur 

Setio Mahasiswa Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Pada penelitian ini peneliti 

meneliti pelarangan gerakan ISIS oleh pemerintah atas tindakan yang 

menerordan merekrut masyarakat Indonesia untuk berperanga di Irak dan 
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Suriah. Akibatnya muncul berbagai reaksi dari masyarakat yang  pro dan 

kontra. Penelitian ini menggunakan analisis kritis dengan pendekatan 

kualitatif dan metode pengumpulan data yang digunakan  dokumentasi. 

Analisis data yang digunakan menggunakan metode framing Zhongdang 

Pan Kosciki.
6 

Kedua, penelitian berjudul  “Konstruksi Media Cetak Terhadap 

Terorisme (Analisis Wacana Kritis Terhadap Pemberitaan Aksi Radikal di 

Solo dalam Harian Kompas Edisi September 2012”).disusun oleh Vivi Suci 

Wulandari, Mahasiswa  Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Jurusan 

Komunikasi dan Penyiaran Islam. Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta Dalam  Skripsinya Menjelaskan bahwa Pemberitaan mengenai 

peristiwa Terorisme di Indonesia sangat santer dibicarakan di Media Cetak 

Nasional. Salah satu media cetak nasional itu adalah Surat Kabar Harian 

kompas. Dalam pemberitaannya Mengurai wacana berita aksi radikalisme di 

Indonesia yang sangat gencar diberitakan oleh media massa Nasional.
7 

Ketiga, Tesis berjudul “Terorisme di Media Baru Indonesia (Analisis 

Framing Pemberitaan Terorisme di Portal Berita Republika.co.id dan 

Kompas.com). Disusun oleh Romika Junaidi Mahasiswa Pascasarjana Ilmu 

Komunikasi Program Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan 

Politik Universitas Gajah Mada. Tesis ini membahas tentang pemberitaan 

                                                             
6 M Bagus Nur Setio, Pelanggaran  Isis di Indonesia dalam Bingkai SKH Republika Edisi 

Agustus 2014  Skripsi (Yogyakarta : Jurusan  KPI Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan 

Kalijaga, 2015) 

 
7 Vivi suci Wulandari,Konstruksi Media Cetak Terhadap Terorisme (Analisis Wacana Kritis 

Terhadap Pemberitaan Aksi Radikal di Solo dalam Harian Kompas Edisi September 2012. Skripsi 

(Yogyakarta, Jurusan KPI Fakultas Dakwah dan Komunikasi,  UIN Sunan Kalijaga, 2014)  
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terorisme tahun 2005-2013 di portal berita republika.co.id dan kompas.com 

dengan menggunakan analisis framing sebagai analisisnya. Metode 

framingEntman digunakan untuk menjabarkan analisis serta mengiring pada 

kesimpulan penelitian karena sifatnya yang khas dan spekulatif dengan 

empat aspek utama: definisi masalah (define problems), diagnosis sebab 

akibat (diagnosis cause), keputusan moral (make moral judgments), dan 

rekomendasi (treatment recomendation). Hubungan dengan new media 

berkaitan dengan berita terorisme sebagai suatu kesatuan yang menarik 

untuk dibahas. Kedua media mewakili afiliasi korporat serta ideologi 

masing-masing, sehingga ada perbedaan dari dua framing pemberitaan 

terkait terorisme di Indonesia berbasis media online.
8 

Keempat,Tesis berjudul “Media dan Pemberitaan Terorisme (Analisis 

framing pemberitaan terorisme di Indonesia pada Surat Kabar Harian 

Kompas Edisi Tahun 2010). Disusun oleh Isma Adila Mahasiswa Pasca 

sarjana Fakultas Ilmu sosial dan Politik Universitas Gajah Mada 

Yogyakarta. Pada penelitian ini mendiskripsikan  bingkai dari pemberitaan 

terorisme tahun 2010 serta menemukan ideologi dibalik wacana 

pemberitaan tersebut dalam berita di Surat Kabar Harian KOMPAS.   

Penelitian ini menggunakan Framing Zhongdang Pan dan Gerald Kosicki. 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu, (a) KOMPAS menampilkan berbagai 

aktifitas yang berbau terorisme selama tahun 2010, yang kemudian 

                                                             
8 Romika Junaidi, Terorisme di Media Baru Indonesia (Analisis Framing Pemberitaan 

Terorisme di Portal Berita Republika.co.id dan Kompas.com). Tesis tidak diterbitkan 

(Yogyakarta, Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, Universitas Gajah Mada, 

2014). 
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dianggap penting oleh publik. (b) dalam kasus pemberitaan terorisme, 

konsentrasi kepemilikan media juga kerap mempengaruhi ideologi media. 

Kepemilikan media juga kerap mempengaruhi muatan konten berita,dimana 

konten berita biasanya disesuaikan dengan aspek pasar dan politik. (bentuk 

konstruksi yang dilakukan KOMPAS memiliki keberpihakan pada 

pemerintah yang sedang berkuasa. Hal ini ditunjukan dengan menunjuk 

dukungan penuh Negara (dalam hal ini POLRI) dalam memberantas 

jaringan sudut pandang bahwa proses perburuan jaringan terorisme di 

Indonesia tetap berlangsung meskipun tidak ada tragedi peledakan atau aksi 

terorisme besar-besaran.
9
 

 

E.  Kerangka Teori 

Kasus pemblokiran situs Islam merupakan satu contoh kecil 

kekhawatiran pemerintah mengenai penyebaran isu radikalisme, mendapat 

sorotan dari berbagai pihak, tidak terkecuali dari media nasional. Media 

berfungsimenjalankan perannya sebagai wadah kontrol sosial, informasi dan 

pendidikan. 

 

1. Teori Konstruksi Realitas Media 

Media massa menurut McQuail adalah bahwa media massa memiliki 

peran mediasi (penengahan/perhubungan antara realitas yang objektif 

                                                             
9 Isma AdilaMedia dan Pemberitaan Terorisme (Analisis framing pemberitaan terorisme di 

Indonesia pada Surat Kabar Harian Kompas Edisi Tahun 2010), Thesis ini tidak diterbitkan 

(Yogyakarta: Jurusan Ilmu Komunikasi Fakutas Ilmu Sosial dan Politik, Universitas Gajah Mada, 

2008). 



9 
 

dengan pengalaman pribadi. Dalam arti, media massa seringkali berada di 

antara kita (sebagai penerima) dengan bagian pengalaman lainnya yang 

berada diluar persepsi dan kontak langsung kita; media massa dapat berada 

diantarakita dengan institusi lainnya yang ada kaitannya dengan kegiatan 

kita hukum, industri, pemerintahan, dan lain-lainnya.
10

 

Media massa merupakan agen konstruksi yang berpengaruh di 

masyarakat. Media mempunyai kekuatan yang besar untuk membentuk 

persepsi dan opini publik. Pekerjaan media massa adalah menceritakan 

peristiwa-peristiwa, maka kesibukan utama media masa adalah 

mengkontruksikan berbagai realitas-realitas yang akan disiarkan. Media 

menyusun relitas dari berbagai peristiwa yang terjadi hingga menjadi 

cerita atau wacana yang bermakna. Pembuatan berita di media pada 

dasarnya adalah penyusunan realitas-realitas hingga membentuk sebuah 

cerita atau wacana yang bermakna.
11

 

Isi media pada hakikatnya adalah hasil konstruksi realitas dengan 

bahasa sebagai perangkatnya. Sedangkan bahasa bukan sebagai alat 

merepresentasikan realitas, namun juga bisa menentukan relief seperti apa 

yang akan diciptakan oleh bahasa tentang realitas tersebut. Akibatnya, 

media massa mempunyai peluang yang sangat besar untuk mempengaruhi 

                                                             
10 Dennis McQuail,  “Teori Komunikasi Massa”, (JakartaSalemba Humanika ) 2000hlm 24-

25) 

 
11Ibnu Hamad “Konstruksi Realitas Politik dalam Media Massa” (Granit , 2004) hlm 11 
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makna dan gambaran yang dihasilkan dari realitas yang 

dikonstruksikannya.
12

 

Pekerjaan utama wartawan adalah mengisahkan hasil reportasenya 

kepada khalayak. Dengan demilikian mereka selalu terlibat dengan usaha-

usaha mengkonstruksikan realitas, yakni menyusun fakta yang 

dikumpulkannya kedalam suatu bentuklaporan jurnalistik berupa berita 

(news), karangan khas (feature) atau gabungan keduanya (news feature). 

Karena menceritakan berbagai kejadian atau peristiwa itulah maka tidak 

berlebihan bila dikatakan bahwa seluruh isi media adalah realitas yang 

telah dikonstruksikan (constructed reality).
13

 

2. Media dan Pemberitaan 

a. Definisi Berita 

 Berita adalah sebuah laporan atau pemberitahuan mengenai 

terjadinya sebuah peristiwa atau keadaan yang bersifat umum dan 

baru saja terjadi yang disampaikan oleh wartawan di media massa. 

Faktor peristiwa atau keadaan menjadi pemicu utamanya terjadi 

sebuah berita. Dengan kata lain, peristiwa dan keadaan itu merupakan 

fakta atau kondisi yang sesungguhnya terjadi, bukan rekaan atau fiksi 

penulisnya.
14

 

 Suatu peristiwa tidak serta merta dijadikan berita oleh media 

massa. Ada proses seleksi dimana berita tersebut layak dan tidak 

                                                             
12 Alex Sobur “Analisis Teks Media” (Remaja Rosada Karya, 2012) hlm88 
13Ibid hlm 88-89 

 
14 Husnun N Djuraid, Panduan Menulis Berita (Malang, UMM Press, 2009) hlm 9 
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bertentangan dengan ideologi yang dibawa oleh masing-masing media 

massa. Berita bersala dari bahasa sangsekerta, vrittayang dalam 

bahasa inggris menjadi write yang artinya sebenarnya adalah ada atau 

terjadi, sebagian ada yang telah terjadi. Vritta artinya kejadian yang 

telah terjadi. Vritta kemudian dialih bahasa Indonesia menjadi berita 

atau warta.
15

 

 Dalam menulis berita wartawan harus mengedepankan fakta dan 

tidak boleh memasukan pendapat pribadinya. Menulis berita adalah 

menampilkan peristiwa yang terjadi ditengah masyarakat secara benar. 

Meskipun dalam menampilkan kebenaran mengandung resiko. 

Wartawan mengemban tugas yang berat untuk menyampaikan suatu 

berita kepada khalayak pembaca dan tulisannya dapat 

dipertanggungjawabkan. Dengan perkembangan zaman berita kini 

mengalami perubahan dengan banyaknya pemilik modal. 

 Peranan pers sangat setrategis memungkinkan terjadinya keinginan 

pihak lain untuk memanfaatkan bagi kepentingan sendiri, baik secara 

terbuka maupun diam-diam. Bahkan dalam banyak kasus, muncul 

intervensi pada pers oleh kekuatan-kekuatan tertentu. Inilah 

pentingnya wartawan menjunjung tinggi profesionalisme agar bisa 

memilah dan memilih berita yang layak untuk ditampilkan. 

b. Klasifikasi Berita 

                                                             
15 Totok Djuroto, Managemen Penerbitan Pers, (Bandung, rosdakarya,2000), hlm 4 
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 Menurut jenisnya berita dibagi kedalam 3 kelompok yaitu: 

elementary, intermediate, advance. Berita elementary mencakup 

pelaporan berita langsung (straight news), berita mendalam (dept 

news report), berita menyeluruh (comprehensive news report). Berita 

intermediate meliputi pelaporan berita interpretatif (interpretative 

news report) dan pelaporan karangan khas (feature story report) 

sedangkan untuk berita kelompok advance menunjuk pada pelaporan 

mendalam (dept reporting), dan penulisan tajuk rencana (editorial 

writing).
16

 Sedangkan berdasarkan klasifikasi berita dibagi menjadi 

dua  yaitu berita ringan (Soft News) dan berita berat (Hard News). 

3. Konsep JurnalistikOnline 

Jurnalistik online merupakan generasi baru dari jurnalistik setelah 

jurnalistik konvensional (jurnalistik media cetak. Seperrti surat kabar) dan 

jurnalistik penyiaran (broadcast jurnalism radio dan televisi).
17

  Perkawinan 

internet dan jurnalisme berakar dan ditetapkan oleh standar Word Wide 

Web (WWW). Ketika CERN, institut riset berbasis di Jenewa, dirilis pada 

tahun 1991, tak seorang pun menyadari  betapa luar biasanya dampaknya 

terhadap jurnalisme. Dampak ini tampak begitu nyata hingga suatu waktu, 

sebuah surat kabar Online, The Nando Times, menyatakan:All the news 

                                                             
16AS. Haris Sumadiria, Jurnalisik Indonesia, Menulis Berita dan Feature Panduan Jurnalis 

Professional (Jakarta, Kompas, 2007) hlm. 69 

 
17Asep Syamsul M. Romli, Jurnalistik Online. Panduan Praktis Mengelola Media Online, 

(Bandung: Nuansa Cendekia, 2012) hlm 11 
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that’s bits we print (semua berita dalam bentuk bit akan kami ceta” – ini 

merupakan sebuah motto baru yang pas dengan tipe jurnalisme baru.
18

 

Jurnalisme online merupakan jenis jurnalisme tipe baru yang 

mempunyai prinsip dan karakteristik yang berbeda dengan jurnalisme 

Konvensional.  

a. Prinsip Jurnalitik Online 

  Paul Bradshaw dalam “Basic Principal of Online Jounalism” 

(onlinejournalismblog.com) menyubut ada lima prinsip jurnalisme 

Online yaitu : pertama, keringkasan (Brevity) berita online dituntut untuk 

meringkas, untuk menyesuaikan kehidupan manusia dan tingkat 

kesibukannya yang makin tinggi. Kedua kemampuan beradaptasi 

(Adaptability). Wartawan online dituntut agar mampu menyesuaikan diri 

ditengah kebutuhan dan prefensi publik. Ketiga, dapat dipindah 

(Scannability). Untuk memudahkan para audiens situs-situs terkait 

dengan jurnalistik online. 

Keempat, Interaktivitas (interactivity). Komunikasi dari publik 

kepada jurnalisme online sangat dimungkinkan adanya akses yang 

semakin luas. Kelima, Komunitas dan Percakapan (Community and 

Conversation). Media online memiliki peran yang lebih besar daripada 

media cetak atau konvesial lainnya, sebagai penjaring komunitas. 

b. Karakteristik Jurnalistik Online 

                                                             
18 Septiawan Santana K, Jurnalisme Kontemporer (Jakarta: yayasan Obor Indonesia, 2005) 

hlm.137 
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Perbedaan utama Jurnalistik Online dengan “Juranalistik 

tradisional” adalah kecepatan, kemudahan akses, bisa di-update dan 

dihapus kapan saja dan interaksi dengan pembaca atau pengguna 

(user).
19

 

Mike Ward dalam Journalism Online (Focal Press, 2002) 

menyebutkan beberapa karakteristik jurnalistik online sekaligus 

membedakannya dengan media konvensional (keunggulan), yaitu, 

immediacy, kesegaran atau kecepatan penyampaian informasi. Kedua, 

Multiple pagination, bisa berupa ratusan halaman, terkait satu sama lain 

juga bisa dibuka tersendiri (new tab/ new window). Ketiga, flexibility 

Delivery Platform, wartawan bisa menulis berita kapan saja dan dimana 

saja, diatas tempat tidur sekalipun. Keempat, Archieving, terarsipkan 

dapat dikelompokkan berdasarkan kategori (rubrik) atau kata kunci 

(ketword,tags), juga tersimpan lama yang dapat diakses kapan pun. 

Relation with reader, kontak atau interaksi dengan pembaca dapat 

“langsung” saat itu juga melalui kolom komentar dan lain-lain. 

Adapun keuntungan yang didapat dari penggunaan jurnalisme 

online yang menjadi pembeda dengan jurnalisme konvensional sebagai 

berikut : 

1. Keluasan akses sumber informasi, hal ini dapat berupa tokoh, data, 

atau arsip berita. 

                                                             
19Asep Syamsul M. Romli, Jurnalistik Online. Panduan Praktis Mengelola Media 

Online(Bandung: Nuansa Cendekia, 2012) hlm. 14 
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2. Kuantitas data yang dapat diakses, hal yang demikian mencakup 

jutaan informasi, cerita ataupun kotak sosial. 

3. Kecepatan akses, fungsi ini yang menjadi keunggulan media 

berbasisOnline, dimanapun kapanpun suatu informasi akan lebih 

mudah untuk diakses karena sifatnya yang khas demikian. 

4. Penggunaan data yang lebih mudah; dari data yang sudah diperoleh 

maka penggunaan akan lebih mudah untuk dianalisis data. 

5. Kemampuan untuk jangkauan diskusi artinya bahwa munculnya 

berbagai media Online berbasis jaingan sisial (social network) lebih 

mudah aktifitas diskusi, grup dan sebagainya. 
20

 

Kode etik media online di Indonesia disahkan oleh dewan pers 

pada 3 februari 2012. Nama resmi dari kode etik media online adalah 

Pedoman Pemberitaan Media Siber (PPMS). PPMS mengacu kepada UU 

No. 40 tentang pers. Kode etik Jurnlistik dan Kode etik wartawan 

Indonesia yang disahkan oleh dewan Pers. Kemerdekaan berpendapat, 

kemerdekaan ber ekspresi, dan kemerdekaan Pers adalah hak asasi 

manusia yang dilindungi pancasila, Undang – Undang Dasar 1945 dan 

Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia PBB. Keberadaan media cyber 

di Indonesia juga merupakan bagian dari kemerdekaan berpendapat, 

berekspresi, dan kemerdekaan pers.
21

 

                                                             
20 Romika Junai , “Terorisme di Media Baru Indonesia (Analisis framing pemberitaan 

terorisme di portal berita republika.co.id dan kompas.com tahun 2005-2013)”, tesis   Ilmu 

komunikasi fisip 2014 hlm 20 

 
21Asep Syamsul M. Romli, Jurnalistik Online. Panduan Praktis Mengelola Media 

Online(Bandung: Nuansa Cendekia, 2012) hlm46 
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4. Analisis Framing 

Analisis Framing termasuk ke dalam paradigma konstruksionis, 

yang diperkenalkan sosiolog interpretative, Peter L. Berger dan Thomas 

Luckman. Paradigma ini mempunyai  posisi dan pandangan tersendiri 

terhadap media dan teks berita yang dihasilkannya.
22

 

Framing secara sederhana adalah membingkai sebuah peristiwa. 

Sobur (2001 : 162) bahwa analisis framing digunakan untuk mengetahui 

bagaimana perspektif atau cara pandang yang digunakan wartawan ketika 

menyeleksi isu dan menulis berita. Cara pandang dan perspektif itu pada 

akhirnya menentukan fakta apa yang diambil, bagian mana yang ditonjolkan 

dan dihilangkan serta hendak dibawa kemana berita tersebut.
23

 

Pada dasarnya framing adalah metode untuk melihat cara bercerita 

(story telling) media atas peristiwa. Cara bercerita itu bergambar pada “cara 

melihat” terhadap realitasyang dijadikan berita. “cara melihat” ini 

berpengaruh pada hasil akhir dari konstruksi realitas. Analisis framing 

adalah analisis yang dipakai untuk melihat agaimana media mengkonstruksi 

realitas. Analisis framing juga dipakai untuk melihat bagaimana peristiwa 

dipahami dan dibingkai oleh media. Tiap hari kita menyaksikan dan 

membaca bagaimana peristiwa yang sama diberitakan  oleh  media.
24

 

                                                                                                                                                                       
 
22 Mohammad Zamroni, Filsafat Komunikasi ; Pengantar Ontologis, Epistemologis, 

Aksiologis (Yogyakarta: Graha Ilmu), hlm. 94 

 
23  Rahmad Kriyantono “Teknik Riset Komunikasi “ (Jakarta: Kencana Predana Media Group, 

2010)   

 
24Eriyanto Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik 

Media,(Yogyakarta,LkiS,2009).hlm 10-11 
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Sebagai sebuah metode analisis teks, analisis framing mempunyai 

karakteristikyang berbeda dibandingkan dengan analisis isi kuantitatif. 

Dalam analisis isi kuantutatif, yang ditekankan adalah isi (content) dari 

suatu pesan/teks komunikasi. Sementara dalam analisis framing, yang 

menjadi pusat pemerhatian adalah pembentukan-pembentukan pesan dari 

teks.
25

 

Jadi, analisis framing ini merupakan analisis untuk mengakaji 

pembingkaian realitas (peristiwa, individu, kelompok, dan lain-lain) yang 

dilakukan media. Pembingkaian tersebut merupakan proses konstruksi, yang 

artinyarealitas dimaknai dan dikonstruksi dengan cara dan makna 

tertentu.Framingdigunakan media untuk menonjolkan atau memberi 

penekanan aspek tertentu sesuai kepentingan media. Akibatnya, hanya 

bagian tertentu saja yang lebih bermakna, lebih diperhatikan, dianggap 

penting, dan lebih mengena dalam pikiran khalayak.
26

 

 

F. Metode Penelitian 

Seluruh kegiatan penelitian agar dapat dilaksanakan dengan terarah, 

rasional dan mendapatkan hasil yang maksimal maka dibutuhkan sebuah 

metode. Metode yang dipakai penulis dalam tulisan ini adalah metode 

deskriptif-kualitatif. Sehingga penulis mengacu pada subyek dan obyek 

                                                             
25Ibid., hlm 11 

 
26 Rahmat kriyantono “Teknik Riset Komunikasi”  (Jakarta: Kencana Predana Media Group, 

2010)   hlm 256 
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penelitian. Hal ini guna membuat deskripsi secara sistematis, faktual dan 

akurat atas fakta-fakta yang ditemukan.  

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah analisis kritis dengan pendekatan 

kualitatif. Penelitian akan menganalisis pemberitaan pada Republika 

Online dan Kompas.com mengenai pemblokiran 22 situs Islam. 

Kemudian peneliti akan menyimpulkan hasil analisis tersebut. 

2. Subyek dan Obyek Penelitian 

a. Subyek Penelitian 

Dalam Penelitian ini, Subyek penelitiannya adalah Republika 

Online (republika.co.id)  dan Kompas Online (Kompas.com). 

b. Obyek Penelitian 

Obyek penelitian adalah masalah apa yang ingin diteliti, atau 

problem yang ingin dijadikan objek penelitian, yaitu suatu masalah yang 

harus dipecahkan atau dibatasi melalui penelitian. Objek dalam penelitian 

ini adalah berita yang berkaitan dengan pemblokiran 22 situs Islam. 

Adapun berita yang dimaksud adalah : 

Berita di Republika Online 

1) Ini Daftar 19 Situs yang akan diblokir Kemenkominfo diunggah 30 

Maret 2015, pukul 15.10 WIB  

2) Dituding Gerakan Radikalisme, BNPT Minta 19 Situs diblokir 

Diunggah 30 Maret 2015, Pukul 15.18 WIB 
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3) Tak Ada Penjelasan situs, BNPT Terkesan Anti Islam. Diunggah 31 

Maret 2015 pukul 12.31 WIB 

4) Tantowi : Menutup Situs Islam tak semudah Menutup Situs Porno. 

Diunggah 1 April 2015 pukul 16.43 WIB. 

5) Kemenkominfo Telah Dampak pemblokiran Situs. Diunggah 1 April 

2015. 

6) Menag : Sebelum Pemblokiran Baiknya BNPT  Komunikasikan Dulu. 

Diunggah 2 April 2015, pukul 03.15 WIB 

7) PWI : Menkominfo tidak Boleh Membunuh Situs Saluran Informasi. 

Diunggah 7 April 2015, pukul 15.23 WIB 

Berita di Kompas.com 

1) Situs-situs Ini di blokir Pemerintah karena Dianggap Sebarkan Paham 

Radikalisme. Diunggah, 30 Maret 2015, pukul 16.24 WIB. 

2) Tantowi  : Blokir Situs Islam, beda Tantangan Dengan Blokir Situs 

porno. Diunggah 31 Maret 2015, pukul 14. 46 WIB. 

3) Polri : Situs yang diblokir Mengandung Provokasi. Diunggah 1 April 

2015, pukul 14.04 WIB 

4) Menkominfo : Yang Tentukan Situs Radikal BNPT Bukan Saya. 

Diunggah 2 April 2015 

5) Kepala BNPT : Saya tegaskan Tidak Pernah memblokir Situs-situs! 

Diunggah 5 April 2015 

6) Dewan Pres : 22 Situs yang diblokir Bukan Produk Jurnalistik5 April 

2015, pukul 18.07 WIB. 
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3. Sumber Data 

a. Data Utama 

Data utama pada penelitian ini adalah  seluruh teks berita yang 

pada Republika Online dan Kompas.com yang berhubungan dengan 

pemblokiran situs Islam. Periode Maret - April 2015. 

b.  Data Penunjang 

Data Penunjang berasal dari liratur lain seperti buku, jurnal, artikel 

mengenai pemblokiran situs Islam dan aksi radikalisme. 

c. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik Pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menggunakan 

beberapa sumber yaitu melalui : 

a. Studi dokumenter / literatur yaitu digunakan untuk menganalisis berita 

yang berkaitan dengan pemblokiran situs Islam  di portal berita 

Republika Online (republika.co.id) dan Kompas Online (kompas.com) 

rentan waktu Maret – April 2015. Data yang diperoleh berjumlah 65 

dan masing-masing berita republika.co.id dan 39 berita Kompas.com 

26 terkait dengan pemblokiran situs Islam. Tidak menutup 

kemungkinan terdapat perubahan jumlah melalui proses seleksi dan 

sebagainya. Adapun penjelasan mengenai proses seleksi berita dan 

sebagainya penulis jelaskan pada bab selanjutnya. 

b. Peneliti pustaka (liberary research) dengan mengkaji dan mempelajari 

berbagai literatur yang berkaitan dengan permasalahan yang dibahas. 
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c. Penelusuran data online, yaitu menelusuri dari media online dengan 

menggunakan internet sehingga dapat memperoleh data secara cepat 

dan dapat dipertanggung jawabkan secara akademis. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah 

metode analisis framing model Robert N. Entman.  Entman menonjolkan 

dua aspek penting yaitu, seleksi isu dan penonjolan aspek-aspek tertentu. 

Inti dari konsep Entman mempunyai empat perangkat dalam 

pembingkaian yakni : Define Problem (Pendefinisian masalah), Diagnose 

cause (memperkirakan masalah atau sumber masalah), Make moral 

jugment (membuat keputusan moral) dan Treatment Recommendation 

(menekankan penyelesaian). 

Tabel 1.1 

Analisis Framing Model Robert N Entman 

Define Problems  

(Pendefinisian masalah) 

Bagaimana sutu peristiwa/isu dilihat? 

Sebagai apa? atau sebagai masalah 

apa? 

Diagnose cause 

 (memperkirakan masalah atau sumber  

masalah) 

 

Peristiwa itu dilihat disebabkan oleh 

apa? Apa yang dianggap sebagai 

penyebab dari suatu masalah? Siapa 

(aktor) yang dianggap sebagai 

penyebab masalah? 
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Define problem yaitu pokok elemen pertama dalam menganalisis 

sebuah wacana khususnya pemberitaan dimedia. Bagaimanakah sebuah 

fenomena dipahami atau didefinisikan secara kompleks ketika sebuah 

fenomena tersebut muncul, karena setiap fenomena memilik perspektif 

yang berbeda-beda dalam konteks interprestasi identifikasi masalah. 

Diagnose causes yaitu elemen framing untuk tahap berikutnya 

adalah siapa yang dianggap sebagai aktor dari sebuah peristiwa. Dimana  

peristiwa tersebut  dipahami untuk untuk mengidentifikasi masalah,sebab 

hal itu akan menjadi tolak ukur ke tahap berikutnya dari proses framing. 

Make moral judgment ditahap ketiga ini elemen framing dipakai 

untuk  justifikasi pada argumen yang dinotifikasikan ditahap diagnosis 

permasalahan. Peran argumen penting dalam hal ini karena untuk 

mencapai suatu gagasan yang disepakati publik. 

Treatment recommendation  adalah elemen terakhir dari proses 

framing untuk menggunakan nilai yang dipakai oleh wartawan dalam 

Make moral Judgement 

(membuat keputusan moral) 

Nilai moral yang disajikan untuk 

menjelaskan masalah? Nilai moral apa 

yang dipakai untuk melegitimasi atau 

mendelegitimasi suatu tindakan? 

Treatment Recomendation  

(Menekankan penyelesaian) 

Penyelesaian apa yang ditawarkan 

untuk mengatasi masalah/isu? Jalan 

apa yang ditawarkan dan harus 

ditempuh untuk mengatasi masalah. 
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memandang suatu berita. Proses untuk menyelesaikan masalah. Untuk 

menyelesaikan masalahtersebut tergantung dari peristiwanya itu.  

Framing dapat dipandang sebagai penempatan informasi dalam 

konteks yang khas sehingga isu tertentu mendapatkan alokasi lebih besar 

daripada isu lain.
27

 Dalam konsep Entman, framing pada dasarnya merujuk 

pada pemberian definisi, penjelasan, evaluasi, dan rekomendasi dalam 

suatu wacana untuk menekankan kerangka berpikir tertentu terhadap 

peristiwa yang diwacanakan. 

Semua aspek tersebut digunakan  untuk membuat dimensi tertentu 

dari konstruksi berita menjadi bermakna dan diingat oleh khalayak. 

Framing adalah pendekatan untuk mengetahui bagaimana perspektif atau 

cara pandang wartawan ketika menyelesi isu dan menulis berita. Cara 

pandang atau perspektif tersebut pada ahirnya mementukan fakta apa yang 

akan diambil, bagian mana yang ditonjolkan dan dihilangkan, dan hendak 

dibawa kemana berita tersebut.
28

 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Dalam penyusunan skripsi ini peneliti ingin membagi beberapa hal 

penting kedalam empat bab terpisah guna memudahkan dalam merancang 

sistematika isi pembahasan penelitian. 

                                                             
27Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik 

Media,(Yogyakarta,LkiS,2009).hlm.222. 

 
28Ibid.hlm.221. 
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Bab I : Membahas tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat kegunaan, kerangka teori, dan metodelogi yang digunakan 

sebagai dasar untuk melakukan tahapan-tahapan penulisan serta penyusunan 

dalam skripsi. 

Bab II : Dalam bab ini, penulis menerapkan deskripsi tentang objek 

penelitian. Terbagi menjadi tiga sub bab, yaitu deskripsi tentang 

RepublikaOnline dan Kompas.com, visi dan misi dari Republika.co.id dan 

Kompas.com serta mendeskripsikan tentang pemberitaan pemberitaan pada 

Republika Online dan Kompas.com yang berhubungan dengan Pemblokiran 

Situs Islam. 

Bab III : Dalam bab Ini berisi penjabaran analisis framingpada berita 

Pemblokiran situs Islam di Republika Online dan Kompas.com 

Bab  IV : Berisi tentang kesimpulan, saran, dan penutup dari penelitian 

yang dilakukan oleh penulis. 



BAB IV 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Setelah serangkaian analisis dilakukan secara bertahap dengan 

menggunakan analisis framing Robert N Entman, maka Peneliti menarik 

kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah pada BAB I. 

Bagaimanakah Media OnlineRepublika Online dan Kompas.com  

membingkai pemblokiran Situs Islam dalam rentan waktu 30 Maret 2015 

sampai 7 April 2015? Maka terjawab pemblokiran situs Islam yang 

diberitakan Republika Online dan Kompas.com dibingkai berbeda oleh 

kedua media. 

Republika Online membingkai pemblokiran 22 situs Islam sebagai 

masalah agama dan politik. Republika Online lebih menyoroti penyebab 

terjadinya pemblokiran 22 situs Islam tersebut. Faktor  penyebab masalah 

Republika Online  yang ditonjolkan adalah Badan Nasional 

Penanggulangan Terorisme (BNPT) dan  Kementerian Komunikasi dan 

Informatika (Kemenkominfo) ini mengacu pendapat dari Menteri Agama, 

Anggota DPR dan Tokoh-tokoh agama. Dari kebanyakan berita yang 

disajikan Republika Online dapat disimpulkan bahwa Republika Online 

tidak sepakat atas keputusan Kementerian Komunikasi dan Informatika 

(Kemenkominfo) atas pemblokiran 22 Situs Islam, yang diajukan oleh 

Badan Nasional Penanggulangan terorisme (BNPT). 
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Sedangkan Kompas.com membingkai Pemblokiran 22 situs Islam 

ini dengan mengelompokan pada rubrik News, Nasional. Kompas lebih 

menyoroti pemblokiran situs Islam ini karena dianggap menyebarkan 

paham radikalisme.  Oleh sebab itu narasumber yang diangkat kompas 

yakni tergolong pro terhadap pemblokiran situs Islam tersebut seperti 

Porli, Dewan dan lain-lain. Meskipun demikian Kompas juga memberi 

ruang untuk menyuarakan pendapat dari pihak kontra dengan 

mengangkatbeberapa berita dari pihak yang kontra tersebut. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan adanya beberapa 

pemikiran yang peneliti sampaikan sebagai saran, diantaranya : 

1. Untuk Pembaca Berita 

Untuk pembaca berita diharapkan mampu bersikap kritis dalam 

menelaaah kalimat-kalimat berita yang dibaca. Pembaca berita tidak 

boleh mudah terprovokasi dengan berita-berita yang tidak berimbang 

dan berpihak serta memihak. Karena pada dasarnya  setiap berita yang 

dilaporkan mempunyai misi tersendiri. Media dan wartawan berperan 

penting dalam mengkonstruk berita yang dimuat. 

2. Untuk Peneliti 

Peneliti menyadari ada banyak kekurangan dari hasil penelitian ini, 

maka peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk 

mengambil contoh kasus lain atau media lain sebagai bahan kajian 

framing perbandingan dua Media Online. Metode analisi framing yang 



96 
 

 
 

dipakai untuk penelitian ini merupakan analisis framing yang peneliti 

ambli dari buku Eriyanto. 

 

C. Penutup 

Alhamdulillahirabil alamin puji syukur peneliti panjatkan kepada 

Allah Swt karena berkat karunia-Nya skripsi ini dapat terselesaikan, 

peneliti menyadari kekurangan yang dilakukan dalam penelitian ini karena 

keterbatasan peneliti. Oleh sebab itu kritik dan saran yang membangun 

sangat diharapkan oleh peneliti untuk perbaikan skripsi ini. 

Ucapan terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu 

proses penyusunan skripsi ini, akhir kata semoga skripsi ini bermanfaat 

bagi pembaca sekalian. 
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Kwarganegaraan : Indonesia 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Agama   : Islam 

Hobi dan Kegemaran : Membaca Buku 

     Memasak 

 

B. Pendidikan Formal 

2011 – 2016  Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

2008 – 2011 SMA Al – Islam 1 Surakarta 

2005 – 2008  SMP Negeri 1 Mantingan 

1999 – 2005 MI Al-Huda Pengkol 

 

C. Organisasi 

2013 – Sekarang Akademi Berbagi Jogja 

2012 – 2014  Lembaga Pers Mahasiswa Arena 

D. Artikel di Media Massa 

1. Indahnya Alam Bawah tanah Gunungkidul 

2. Berawal dari hobi, Dian dipercaya Liverpool 

3. Koni DIY Daftarkan 15 Cabang Olahraga 

4. 50 Atlet DIY siap berlaga di PON Remaja 
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